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(11 SURA 1956) LINGKAR YOGYA
CAPAIAN VAKSIN BOOSTER BELUM MAKSIMAL

Dewan Minta Pemda Maksimalkan BTT

Terkait hal itu, DPRD

DIY mendesak kepada

Pemda DIY untuk segera

memaksimalkan penggu-

naan Belanja Tak Terduga

(BTT) untuk meningkatkan

capaian vaksin booster.

Pelaksanaan vaksin dapat

dilakukan baik berbasis de-

sa maupun kelurahan. Ter-

masuk di tempat-tempat

wisata, pasar, terminal

hingga sekolah.

"Selain itu Pemda juga

harus memperhatikan sa-

rana dan prasarana untuk

membantu pelaksanaan

vaksin booster yang lebih

masif lagi. Hal yang tidak

boleh dilupakan, Pemda

harus terus memperkuat

penerapan protokol kese-

hatan," kata Ketua Komisi

A DPRD DIY Eko Suwanto,

Senin (8/8).

Sebagai upaya mereal-

isasikannya, Eko mengata-

kan hal itu dapat dilakukan

dengan dukungan dana

Belanja Tak Terduga (BTT)

pemerintah DIY. Dari dana

Rp 94 miliar BTT yang di-

anggarkan, sampai saat ini

masih ada sisa Rp 64 miliar.

Instansi terkait dan Badan

Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) DIY dapat

berkoordinasi guna mereal-

isasikan sisa anggaran BTT

untuk penanggulangan Co-

vid-19 pada tahun ini.

Senada diungkapkan

anggota Komisi A DPRD

DIY Yuni Satia Rahayu.

Menurutnya, tingkat par-

tisipasi remaja dalam pro-

gram vaksinasi di DIY

masih rendah. Ini memer-

lukan perhatian khusus

Dinas Kesehatan (Dinkes)

serta pelayanan kesehatan.

"Pasalnya, data booster re-

maja masih sangat sedikit,"

urainya.

Untuk itu pihaknya me-

minta Pemda agar segera

berkoordinasi ke tingkat

kelurahan hingga padu-

kuhan. Tujuannya agar

warga di pemerintahan ter-

bawah segera mendapat

akses vaksinasi. 

Sekretaris Daerah (Sek-

da) DIY, Drs K Baskara Aji

mengatakan, keberadaan

vaksin booster menjadi

salah satu bentuk ikhtiar

dari pemerintah untuk

menekan penularan Covid-

19. Oleh karena itu pihak-

nya mengimbau agar ma-

syarakat yang belum mela-

kukan vaksin booster agar

segera menghubungi lokasi

terdekat. Karena sampai

saat ini keberadaan vaksin

booster masih diyakini

menjadi upaya untuk men-

cegah Covid-19. Menyadari

akan manfaat booster yang

cukup penting Pemda DIY

mendorong masyarakat un-

tuk proaktif. 

"Kalau dari hasil penga-

matan yang kami lakukan

dalam beberapa waktu ter-

akhir animo masyarakat

untuk mengikuti booster

mulai meningkat. Apalagi

pemerintah sudah mewa-

jibkan para pelaku perja-

lanan untuk melakukan

booster. Kalau untuk ke-

siapan vaksin dan petugas

lebih dari cukup. Meski be-

gitu kami terus mendorong

bagi mereka yang belum

booster agar segera menda-

tangi Fasyankes terdekat,"

terangnya.

Menurutnya sejumlah

upaya terus dilakukan

Pemda DIY untuk menyuk-

seskan pelaksanaan vaksin

booster. Termasuk dengan

mengoptimalkan keberada-

an sentra-sentra vaksin

yang ada atau Fasyankes. 

(Awh/Ria)-d

YOGYA (KR) - Angka positif Covid-19 di DIY dalam beberapa
waktu terakhir cenderung mengalami peningkatan. Di sisi lain, ca-
paian vaksin booster baru 38,52 persen atau 1.109.272 jiwa.

Kenali Diabetes dan Nyeri Lutut Sejak Dini

PKM UAD Latih Tahsin Alquran di Muhdasa

YOGYA (KR) - Diabetes mellitus

merupakan penyakit kronis yang

kompleks yang mengakibatkan

gangguan metabolisme karbohidrat,

protein, lemak dan berkembang

menjadi komplikasi  makrovaskuler,

mikrovaskuler dan neurologis. 

Seseorang yang terkena diabetes,

biasanya kemampuan tubuhnya un-

tuk bereaksi terhadap insulin dapat

menurun. Untuk itu masyarakat

perlu memahami gejala diabetes

mellitus dan nyeri sendi sejak dini.

"Tanda awal diabetes mellitus da-

pat diketahui bisa dilihat dari efek

peningkatan kadar gula darah. Di

mana peningkatan kadar gula da-

lam darah mencapai nilai 160 - 180

mg/dL dan air seni (urine) penderita

kencing manis yang mengandung

gula. Karena sampai saat ini banyak

anggota masyarakat yang belum

memahami secara detail tentang di-

abetes mellitus dan nyeri lutut.

Kami akan mengadakan webinar se-

cara online melalui aplikasi zoom

meeting pada Sabtu (13/8)," kata

pimpinan Klinik Karitas dr Budi

Agung di Yogyakarta, Senin (8/8).

Budi Agung mengatakan, selain

diabetes melitus, nyeri lutut meru-

pakan keluhan yang muncul dan di-

derita oleh berbagai kelompok usia,

terutama muncul pada kelompok

usia di atas 40 tahun. Tanda dan ge-

jala yang sering muncul pada nyeri

lutut biasanya terlihat ada bengkak

dan kaku pada sendi, tampak ke-

merahan dan terasa hangat saat di-

sentuh, munculnya kelemahan dan

ketidakstabilan pada lutut. 

Ada beberapa penyebab mengapa

dapat terjadi nyeri pada daerah lu-

tut. beberapa penyebab di antara-

nya adalah: dislokasi tempurung lu-

tut, trauma seperti robeknya liga-

ment atau rusaknya tulang rawan,

kelebihan berat badan, dan radang

sendi seperti rheumatoid arthritis,

osteoarthritis dan asam urat.  

(Ria)-d

’Pelarian Laskar Diponegoro’ di TBY
TEATER Asdrafi Yogya-

karta akan menggelar dra-

ma mengangkat lakon 'Pe-

larian Diponegoro'. Naskah

ditulis Mahmoud Elqadrie,

adaptasi cerita 'Kebebasan

Abadi' karya CM Nas.

Pentas drama berdurasi 1

jam disutradarai oleh Tito

Pangethi Adjie, asisten su-

tradara Joni Asman, dan

supervisor Meritz Hindra

akan digelar di Concert

Hall Taman Budaya Yogya-

karta (TBY), Selasa (9/8)

pukul 14.30, gratis terbuka

untuk umum. Pementasan

drama ini, salah satu pro-

gram Rebon Teater gelaran

TBY dan Dinas Kundha

Kabudayan (Kebudayaan)

DIY.

Pendukung lakon 'Pe-

larian Laskar Diponegoro'

Jedink Alexander, Bra-

manti F Nasution, Yosef

Salomon, Teguh Mahesa,

Harin Sumonah, Roni So-

dewo, Tony Lin, Pono 'Gim-

bal', Krisnantoro Aji, Man-

tra Dhatu. Penata musik

digarap oleh Dr Memet

Chaerul Slamet bersama

pemusik Jojo 'Sae', Saronto

dan Sabdo. Kemudian pe-

nata cahaya Setyo Prayo-

ga, penata panggung Gre-

gorius Usanta, tata kos-

tum-rias Heru Mulyadi,

Ana Ratri, Ayin Dwiyanti,

Anggita, Rina Nikandaru

dan pimpinan produksi

Lidwina Riestanti.

Tito Pangesthi Adjie me-

ngatakan, garapan pentas

drama ini menggunakan

konsep teater realis kari-

katural. Sehingga, para pe-

main dituntut mampu ber-

main realis dengan meng-

hayati karakter peran dan

akting logis. Termasuk

dalam menghidupkan ira-

ma permainan dan adegan

di atas pentas.  

"Proses latihan dari be-

dah naskah hingga latihan

berlangsung sekitar 25

kali. Semoga pentas drama

lakon Pelarian Laskar Di-

ponegoro yang menyam-

paikan pesan semangat

nasionalisme ini, dapat di-

apresiasi masyarakat,"

harap Tito Pangesthi Adjie.

(Cil)-d

YOGYA (KR) -  Pelatih-

an Tahsin Alquran meru-

pakan salah satu imple-

mentasi program Al Islam

dan Kemuhammadiyahan

(AIK) yang semuanya me-

rujuk pada tujuan Mu-

hammadiyah. Untuk me-

negakkan dan menjunjung

tinggi agama Islam sehing-

ga terwujud masyarakat

Islam yang sebenar-be-

narnya, dibutuhkan kerja

sama dan kolaborasi. 

Ketua Kelompok PKM

UAD 2022 Dr Abdul Hopid

SPdI Mag mengemukakan

hal tersebut saat memberi-

kan sambutan Pengabdian

kepada Masyarakat (PKM)

Universitas Ahmad Dah-

lan (UAD) di SMP Muham-

madiyah 10 (Muhdasa) Sa-

gan, Jumat 5/8). UAD se-

bagai Perguruan Tinggi

Muhammadiyah (PTM) sa-

ngat peduli dengan sekolah

mitra SMP Muhdasa. 

"Harapannya upaya pe-

ningkatan kompetensi

pendidik dan tendik di

SMP Muhdasa berimpli-

kasi pada kompetensi pe-

serta didik, serta berimp-

likasi pada semakin tum-

buhnya kultur religious di

sekolah," tandas Hopid. 

Pelatihan dengan tema

'Peningkatan Kompetensi

Bacaan Alquran melalui

Pelatihan Tashsin Alquran

Bagi Guru SMP Muham-

madiyah 10 Yogyakarta'

diberikan kepada guru dan

tenaga pendidik. Diikuti 29

peserta dengan pemateri

Ustadz Suwanto MPd.

Kepala SMP Muhdasa

Esti Priyantini SPd MPd

BI menyambut baik pela-

tihan tersebut. Karena hal

ini sangat relevan dengan

visi Muhdasa membentuk

generasi qurani dan berta-

lenta dan berkemajuan. 

(Fsy)-d

KR-Khocil Birawa

Pendukung drama lakon 'Pelarian Laskar Dipo-

negoro' latihan di Pendapa Asdrafi.

KR-Istimewa

Suasana pelatiihan di dalam kelas.


